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ABSTRAK

Pemetaan geologi secara detail dilakukan di daerah Konda dan Sekitarnya, Kabupaten Konawe
Selatan, Provinsi Sulawesi Tenggara, penelitian dilakukan dengan luas wilayah 100 km? pada
koordinat 4°06°58.54 - 4°12°23.80 LS dan 122°29°10.93 - 122°34°35.50 BT atau 443000 —
453000 mT dan 9535000 — 9545000 mU. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tatanan
geologi daerah penelitian mencakup geomorfologi, stratigrafi, struktur geologi, dan sejarah
geologi. Berdasarkan data primer yang diperoleh di lapangan dan juga didukung analisis

petrografi, mikropaleontologi, dan struktur geologi.

Satuan geomorfologi daerah penelitian dibagi menjadi empat, yaitu: Satuan Dataran Aluvial,
Satuan Perbukitan Metamorf, Satuan Punggungan Homoklin, dan Satuan Perbukitan Karst.
Daerah penelitian memiliki pola aliran sungai rektangular dan paralel yang mengindikasikan
kontrol struktur kekar serta sesar yang lebih dominan. Tahapan geomorfik daerah penelitian
termasuk tahap geomorfik dewasa. Stratigrafi daerah penelitian terdiri dari Satuan Filit dan
Satuan Marmer yang berumur Trias-Jura Awal. Kemudian pada satuan yang lebih muda
terendapkan Satuan Batupasir-Batulempung diatas Satuan Filit secara tidak selaras, satuan ini
berumur Miosen Akhir — Pliosen Awal pada lingkungan Neritik tengah. Pada Pliosen Awal
diendapkan secara selaras Satuan Batugamping pada lingkungan Neritik Dalam. Kemudian
Endapan Aluvial diendapkan hingga sekarang. Struktur geologi yang berkembang pada daerah
penelitian berupa struktur imbrikasi sesar naik, sesar mendatar, dan sesar normal. Sesar-sesar
tersebut dibentuk oleh fase tektonik kompresi yang berarah Baratlaut-Tenggara ketika terjadi
kolisi antara Keping Benua Sulawesi Tenggara-Keping Benua Buton-Keping Benua Tukang

Besi.

Kata Kunci: Konda, Sulawesi Tenggara, Keping Benua, Kolisi, Imbrikasi, Filit, Marmer.



GEOLOGY OF KONDA AND ITS SURROUNDING AREAS,
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12012015
ABSTRACT

Detailed geological was mapped held in Konda and surrounding area, South Konawe District,
Southeast Celebes Province. The total area of this research area is about 100km? and
geographically located on 4°06°58.54 - 4°12°23.80 south latitude and 122°29°10.93 -
122°34°35.50 east longitude or 443000 — 453000 mT dan 9535000 — 9545000 mU. The aims of
this research are to understand the geological setting of the research area include
geomorphology, stratigraphy, geological structure, and geological history. Primary data used in
this research were obtained from field observation on field data collection and then supported

by analysis of petrography, micropaleontology, and structural analysis.

There are four geomorphological units in the research area: Alluvium Plain unit, Metamorphic
Ridge unit, Homocline Ridge Unit, Karst hill Unit. The research area has rectangular river flow
pattern that shows the domination of fault and joint control. The geomorphological stage on
research area indicates mature stage. The Stratigraphy of research area consists of Phyllite Unit
and then Marble Unit which were formed in Triassic — Early Jurassic Epoch which is part of
Australian Continent. Pliocene in the middle neritic environment. And then the younger unit
was deposited, Sandstone-Claystone unit was deposited unconformably contact above Phyllite
Unit in Late Miocene to Early Pliocene in the middle neritic environment. And in the Early
Pliocene, Limestone Unit was deposited above Sandstone-Claystone Unit conformably in the
inner neritic environment. Then Alluvial Unit was deposited above all units. Geological
structure developed in the research area are imbricated reverse fault structure, strike-slip fault,
and normal fault. The faults were created due to compression tectonic phase with Northwest-
Southeast trend caused by the collision between Southeast Sulawesi Continental Fragment-
Buton Continental Fragment-Tukang Besi Continental Fragment.

Keywords: Konda, Southeast Celebes, Continental Fragment, Collision, Imbrication, Phyllite,
Marble.
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